





Pembahasan penelitian ini meliputi hasil analisis univariat yaitu motivasi bidan 
yang belum mengikuti pelatihan dan motivasi bidan yang sudah mengikuti 
pelatihan dalam penerapan APN sesuai standar. Analisis bivariat yaitu hubungan 
pelatihan dan motivasi bidan dalam penerapan Asuhan Persalinan Normal sesuai 
standar di Kota Surakarta.  
A. Analisis Univariat 
 
Hasil penelitian terhadap 90 responden didapatkan 28 responden (31,1%) 
belum pelatihan APN dan 62 responden (68,9%) sudah pelatihan APN. 
Berdasarkan hasil penelitian diketahui sebagian besar motivasi bidan yang 
belum mengikuti pelatihan dalam melakukan penerapan APN sesuai standar 
termasuk dalam kategori sedang sebesar 75% sedangkan Bidan yang sudah 
mengikuti pelatihan APN sebagian besar memiliki motivasi tinggi dalam 
penerapan APN sesuai standar sebesar 64,5%. 
Ditinjau dari usia responden yang belum mengikuti pelatihan APN, 
paling banyak sejumlah 13 responden (46,42%) berusia 30-39 tahun sedangkan 
bidan yang sudah mengikuti pelatihan APN sebagian besar juga berusia 30-39 
tahun yaitu sebanyak 29 responden (46,77%). Usia tersebut memberikan 
gambaran bahwa sebagian besar responden termasuk dalam usia produktif.   
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia  (KBBI) usia merupakan lama 
waktu hidup atau ada (sejak dilahirkan atau diadakan). Usia dibagi menjadi 
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beberapa kelompok yaitu: a) usia kronologis, adalah perhitungan usia yang 
dimulai dari saat kelahiran seseorang sampai dengan waktu  penghitungan usia, 
b) usia mental, adalah perhitungan usia yang didapatkan dari  taraf kemampuan 
mental seseorang, dan c) usia biologis, adalah perhitungan usia berdasarkan 
kematangan biologis yang dimiliki oleh seseorang. Menurut Mubarak (2011) 
mengatakan bahwa dengan bertambahnya umur seseorang akan mengalami 
perkembangan aspek fisik dan psikologis. Pada aspek psikologis atau mental, 
taraf berpikir seseorang menjadi semakin matang dan dewasa. 
Pendidikan terakhir responden yang belum mengikuti pelatihan APN 
sebagian besar adalah D3 yaitu sebanyak 24 responden (85,7%) sedangkan 
responden yang sudah mengikuti pelatihan APN sebagian besar memilki 
pendidikan terakhir juga D3 yaitu sebanyak 47 responden (75,8%). Tingkat 
pendidikan tersebut memberikan gambaran bahwa pendidikan responden sudah 
memenuhi standar yang telah ditetapkan Kementrian Kesehatan yaitu minimal 
D3 untuk bidan pelaksana.  
Pendidikan memiliki arti penting dalam kehidupan. Pendidikan dapat 
menjadikan seseorang  untuk  memperoleh  wawasan  yang  luas  mengenai  
segala  aspek,  yang  nantinya  akan berpengaruh terhadap aktivitas yang 
dilakukan. Arti pendidikan menurut Notoatmodjo (2010), suatu proses 
pengembangan kemampuan ke arah yang diinginkan oleh organisasi yang 
bersangkutan. Semakin tinggi tingkat pendidikan akan semakin mudah 
menerima informasi sehingga semakin banyak pula pengetahuan yang dimiliki. 
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Menurut Notoatmojo (2010), pengetahuan merupakan domain bagi 
tindakan seseorang. Pengetahuan tidak hanya didapatkan dari bangku 
perkuliahan, tetapi juga dari berbagai sumber. Hendra (2008) menjelaskan 
bahwa pengalaman merupakan sumber pengetahuan atau pengalaman itu suatu 
cara untuk memperoleh kebenaran pengetahuan yang dapat mempengaruhi 
motivasi dan tindakan seseorang. 
Sebagian besar responden yang belum pelatihan APN memiliki masa 
bekerja 5-10 tahun yaitu sebanyak 22 responden (78,6%) sedangkan responden 
yang sudah pelatihan APN sebagian besar memiliki masa bekerja >20 tahun 
yaitu sebanyak 28 responden (45%). Berkaitan dengan usia, faktor lainnya 
yang juga berpengaruh adalah masa kerja. Menurut Robbins (2015), masa kerja 
adalah lamanya seorang karyawan menyumbangkan tenaganya pada 
perusahaan tertentu. Sejauh mana tenaga kerja dapat mencapai hasil yang 
memuaskan dalam bekerja tergantung dari kemampuan, kecakapan dan 
ketrampilan tertentu agar dapat melaksanakan pekerjaanyan dengan baik. 
Menurut Muchtar dalam Nadialis (2014) Masa kerja yang lama akan cenderung 
membuat seorang karyawan lebih merasa betah dalam suatu perusahaan, hal ini 
diantaranya karena telah beradaptasi dengan lingkungannya yang cukup lama 
sehingga seorang karyawan akan merasa nyaman dengan pekerjaannya. 
Karakteristik responden yang didapat dalam penelitian ini menunjukkan 
bahwa usia, masa kerja, dan pendidikan dapat menjadi faktor yang dapat 
mempengaruhi tingkat motivasi seseorang. Hasil penelitian ini sesuai dengan 
penelitian Nawangsari (2009), dimana dari hasil penelitiannya didapatkan 
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bahwa bidan dengan tingkat pendidikan yang tinggi diyakini (95%) akan tetap 
memiliki pengetahuan APN essensial yang baik setelah lepas dari pelatihan. 
Bidan dengan umur yang lebih matang dan kerja yang lama mempunyai sikap 
yang baik dalam pelaksanaan pertolongan persalinan setelah dilatih APN. 
B. Analisis Bivariat      
Berdasarkan penelitian terhadap 28 responden yang belum pelatihan APN 
didapatkan 21 responden (75%) memiliki motivasi sedang dan 7 responden 
(25%) memiliki motivasi tinggi dalam penerapan APN sesuai standar. 
Penelitian terhadap 62 responden yang sudah pelatihan APN didapatkan 22 
responden (24,5%) memiliki motivasi sedang dan 40 responden (44,4%) 
memiliki motivasi tinggi dalam penerapan APN sesuai standar. 
Berdasarkan analisis data yang dilakukan oleh peneliti menggunakan uji 
statistik Chi-Square, didapatkan nilai p=0,001. Nilai p kurang dari 0,05 berarti 
H0 ditolak dan Ha diterima yang menyatakan terdapat hubungan yang 
bermakna antara pelatihan dan motivasi bidan dalam penerapan Asuhan 
Persalinan Normal sesuai standar di Kota Surakarta.  
Menurut Newstrom dalam Noor (2008), motivasi kerja adalah 
sekelompok pendorong yang mempunyai ciri-ciri sebagai berikut: berasal baik 
dari dalam maupun dari luar individu; dapat menimbulkan perilaku bekerja; 
dan juga dapat menentukan bentuk, tujuan, intensitas, dan lamanya perilaku 
bekerja tadi.  
Motivasi untuk berkinerja tinggi termasuk jenis motif sosial sehingga 
banyak dipengaruhi oleh faktor internal dan eskternal individu tersebut. Faktor 
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internal terdiri dari variabel umur, lama bekerja, pendidikan, status pelatihan 
APN, status kawin, pendapatan, pengetahuan, dan sikap. Faktor eksternal 
terdiri dari variabel sarana, dukungan teman, dan dukungan keluarga 
(Retnaningsih, 2011).  
Menurut Notoatmodjo (2010), cara meningkatkan motivasi seseorang 
yaitu dengan teknik verbal untuk membangkitkan semangat dengan cara yang 
efektif berupa diskusi, wawancara, dan penyuluhan. Seseorang setelah 
mengalami stimulus atau objek kesehatan , mengadakan penilaian atau 
pendapat terhadap apa yang disikapi (dinilai baik), yang disebut dengan 
perilaku kesehatan. 
Pelatihan yang dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan dalam 
memberikan asuhan persalinan normal adalah pelatihan Asuhan Persalinan 
Normal (APN) dengan tujuan seorang bidan mampu melaksanakan asuhan 
persalinan normal yang sesuai dengan pilar safe mother hood, yaitu persalinan 
bersih, aman, sayang ibu, dan berorientasi keselamatan. Kematian yang 
disebabkan perdarahan, eklampsia, dan sepsis dapat dicegah dengan APN. 
Pelatihan Asuhan Persalinan Normal bertujuan untuk meningkatkan sikap 
positif untuk mengamalkan asuhan sayang ibu dan bayi dan jaminan 
pelaksanaan persalinan bersih dan aman Asuhan Persalinan Normal, serta 
memberikan kinerja pengetahuan-keterampilan yang diperlukan dalam 
melaksanakan Asuhan Persalinan Normal (JNPK-KR, 2008).  
Menurut Retnaningsih (2011), Bidan yang telah mendapat pelatihan APN 
mempunyai motivasi lebih baik dibandingkan dengan yang belum mendapat 
53 
 
pelatihan APN. Hal tersebut kemungkinan dikarenakan dalam pelatihan APN 
bukan hanya diberikan pengetahuan dan keterampilan, tetapi juga dilakukan 
pembekalan secara kejiwaan yang dapat meningkatkan motivasi mereka. 
Materi pelatihan APN berfokus pada pergeseran paradigma lama yaitu yang 
sebelumnya menunggu terjadinya dan kemudian menangani komplikasi, 
menjadi pencegahan komplikasi dengan berdasarkan ketepatan dalam 
pelaksanaan aspek lima benang merah yang mencerminkan semakin kompleks 
dan komperhensifnya berbagai pengetahuan, ketrampilan, dan sikap yang 
diperlukan (JNPK-KR, 2008). 
Salah satu faktor yang dapat memengaruhi motivasi intrinsik yaitu 
pengetahuan. Pengetahuan yang baik dapat meningkatkan kepercayaan diri 
seseorang (Hamzah, 2007). Kepercayaan diri yang teguh pada seseorang akan 
meningkatkan keyakinan diri untuk mempercayai sumber-sumber kepercayaan. 
Adanya keyakinan diri yang teguh akan membuat seseorang termotivasi untuk 
mencapai tujuan. Semakin kuat keyakinan diri seseorang maka semakin 
meningkatkan motivasi dirinya untuk melakukan harapan yang hendak dicapai 
(Riyanto, 2010). Hasil deskripsi data ini menggambarkan pentingnya update 
pengetahuan mengenai prosedur APN yang didapatkan dari pelatihan APN. 
Pelatihan merupakan salah satu bentuk pengayaan dan pemberdayaan 
pekerja. Menurut Robbins (2014), pengayaan pekerjaan (job enrichment) 
memperluas pekerjaaan dengan meningkatkan keadaan dengan cara 
perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi kerja dikendalikan oleh pekerja. 
Pekerjaan yang diperkaya memungkinkan pekerja untuk melakukan aktivitas 
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lengkap, meningkatkan kebebasan dan independensi pekerja meningkatkan 
tanggung jawab, dan memberikan umpan balik sehingga para individu dapat 
menilai serta memperbaiki kinerja mereka sendiri. 
Sejalan dengan Robbins, menurut Hughes et.al (2012) sering kali pekerja 
yang diberdayakan lebih produktif daripada pekerja yang tidak diberdayakan. 
Pemberdayaan dapat dilakukan melalui berbagai program pelatihan dan 
pemberian kepercayaan dan tanggung jawab dalam melaksanakan pekerjaan. 
Pekerja yang diberdayakan memiliki kebebasan untuk mengambil keputusan, 
merasa nyaman mengambil keputusan itu, meyakini hal yang mereka lakukan 
merupakan penting, dan dipandang sebagai anggota yang berpengaruh dalam 
tim mereka. Pekerja yang tidak diberdayakan mungkin tidak begitu bebas 
dalam mengambil keputusan, merasa tidak cukup mampu dan tidak mau 
mengambil keputusan, serta tidak memiliki pengaruh besar dalam unit kerja 
mereka, meski mereka memiliki gagasan-gagasan yang bagus. 
Hal ini sejalan dengan penelitian Retnaningsih (2010) dengan judul 
“Determinan Motivasi Bidan dalam Mematuhi SOP Pertolongan Persalinan di 
Kabupaten Banyuasin dan Kota Palembang Provinsi Sumatera Selatan Tahun 
2010” menunjukkan bahwa terbukti ada hubungan yang bermakna secara 
statistik (p<0,05) antara status pelatihan APN dan motivasi bidan dalam 
penerapan SOP pertolongan persalinan. 
Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Sayekti (2011) dengan 
judul “Faktor-faktor  yang  berhubungan  dengan  penggunaan  partograf  oleh 
bidan  dalam  pertolongan  persalinan  di  Kabupaten  Klaten”, hasil penelitian 
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menunjukkan adanya hubungan antara motivasi dengan penggunaan partograf , 
adanya  hubungan sikap  bidan dengan penggunaan partograf dan  tidak adanya  
hubungan  antara  pengetahuan,  sarana,  persepsi  supervisi  dengan 
penggunaan partograf. Hasil dari uji regresi menunjukkan adanya pengaruh 
motivasi dengan penggunaan partograf, adanya pengaruh sikap dengan 
penggunaan partograf. 
Berdasarkan data hasil penelitian, tidak terdapat responden yang 
memiliki motivasi rendah dalam penerapan Asuhan Persalinan Normal sesuai 
standar baik responden yang belum pelatihan APN maupun yang sudah 
pelatihan APN. Hal tersebut kemungkinan karena berdasarkan data univariat 
karakteristik responden, tingkat pendidikan terakhir responden mayoritas sudah 
D3 yaitu sebanyak 71 responden (78, 89%). Hal ini sejalan dengan pendapat 
Notoatmodjo (2010), Semakin tinggi tingkat pendidikan akan semakin mudah 
menerima informasi sehingga semakin banyak pula pengetahuan yang dimiliki. 
     Berdasarkan tabel 4.3 tabulasi silang antarvariabel, diperoleh data 
responden yang belum mendapat pelatihan APN tetapi memiliki motivasi 
tinggi dalam penerapan APN sesuai standar sebanyak 7 responden (7,8%) dan 
responden yang sudah pelatihan APN tetapi memiliki motivasi sedang dalam 
penerapan APN sesuai standar sebanyak 22 responden (24,5%).  
Berdasarkan data penelitian, bidan yang sudah pelatihan dan memiliki 
motivasi sedang, sebagian besar sudah mengikuti pelatihan sejak 5-10 tahun 
yang lalu yaitu sebesar 64% (14 responden), 27% (6 responden) dengan lama 
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pelatihan lebih dari 10 tahun, serta 9% (2 responden) dengan lama pelatihan 
kurang dari 5 tahun.  
Seperti yang dikemukakan Otto (2012) dalam penelitiannya dengan judul 
“Hubungan pelatihan asuhan persalinan normal dengan pengetahuan dan 
keterampilan bidan desa  dalam pertolongan persalinan di Kota Gorontalo”, 
bahwa pengetahuan bidan yang kurang dapat disebabkan oleh masih adanya 
bidan yang belum dilatih APN dan walaupun telah dilatih APN tetapi 
pemahaman mereka belum maksimal. Hal ini juga disebabkan bidan yang 
sudah dilatih APN tidak menerapkan APN didalam praktek pertolongan 
persalinan secara konsisten karena komitmennya yang memang masih kurang 
sehingga kemampuan untuk mengetahui dan mengingat tahapan dan hal-hal  
penting dalam APN terlupakan. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan 
oleh Otto pada bidan desa di Kota Gorontalo, didapatkan bahwa mereka 
sebenarnya mempunyai pengetahuan yang cukup hanya saja tidak mereka 
laksanakan saat pertolongan persalinan dengan alasan lupa, beban kerja yang 
tinggi serta mekanisme kontrol bidan koordinator juga kurang, sehingga perlu  
adanya  review  pelatihan  APN  pada  bidan yang telah dilatih APN terutama 
jika masa pelatihan telah lebih dari 5 tahun. 
Bidan yang belum pelatihan APN namun memiliki motivasi tinggi dapat 
disebabkan karena faktor pendidikan yang sebagian besar sudah D3. Usia 
responden sebagian besar antara 30-39 tahun, hal ini berkaitan pula dengan 
masa kerja responden. Bidan yang sudah pelatihan APN namun memiliki 
motivasi sedang dapat dipengaruhi oleh faktor lamanya pelatihan APN yang 
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sudah dilakukan. Semakin lama pelatihan APN dilakukan, maka kemungkinan 
bidan lupa sehingga tidak menerapkan APN dengan benar akan semakin tinggi. 
Diperlukannya update terbaru dan review pelatihan APN untuk menghindari 
bidan yang lupa dengan prosedur APN.  
Faktor lain yang dapat mempengaruhi motivasi bidan dalam penerapan 
APN sesuai standar adalah beban kerja. Banyaknya jumlah pasien yang harus 
dilayani terkadang menjadi kendala bidan dalam menjalankan keseluruhan 
APN yang sesuai prosedur karena membutuhkan waktu yang lebih banyak. 
Selain itu terdapat faktor eksternal yang mempengaruhi motivasi berupa 
dukungan lingkungan yang meliputi dukungan teman dan keluarga yaitu 
dukungan yang diberikan teman, keluarga, dan lingkungannya terhadap 
responden dalam  menjalankan  tugasnya  sebagai penolong  persalinan.  
